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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran guru dalam meningkatkan minat baca peserta didik MIN 2
Kota Bengkulu. Guru memiliki peran penting dalam meningkatkan minat baca peserta didik karena guru yang
membimbing peserta didik, memberi dorongan, dan memantau perkembangan peserta didik hampir di setiap
hari. Minat baca peserta didik penting ditingkatkan di masa kini. Terdapat peserta didik yang tidak minat dalam
membaca karena kurangnya pembiasaan membaca dan terpengaruh dengan kemajuan teknologi. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dan pendekatan studi kasus. Penelitian dilaksanakan
dengan menganalisis peran guru yang ditinjau dari beberapa aspek. Subjek penelitian berasal dari guru-guru di
MIN 2 Kota Bengkulu berjumah 6 guru yaitu guru kelas. Sumber data berasal dari lokasi, guru, dan peserta didik
MIN 2 Kota Bengkulu. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi.
Uji validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data menggunakan
teknik analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru MIN 2 Kota Bengkulu telah berperan dalam meningkatkan minat baca
dengan cara mengkreasikan, memfasilitasi, memotivasi, mengevaluasi, dan mendinamiskan kegiatan membaca.
Guru membuat kreasi baru kegiatan membaca yang dilibatkan dalam proses pembelajaran, menyediakan fasilitas
berupa sarana prasarana dan pelayanan dalam kegiatan membaca, memberi dorongan kepada peserta didik,
menilai dan mengevaluasi proses dan hasil kegiatan membaca peserta didik, serta membuat kegiatan membaca
mengalami keberlanjutan.

Kata kunci : Peran Guru, Minat Baca, Belajar

PENDAHULUAN

Minat baca merupakan hal yang penting dimiliki oleh peserta didik sekolah dasar. Menurut Tan-
tri1 & Dewantara (2017), minat baca sangat penting karena dalam proses pendidikannya, peserta didik
tidak lepas dari kegiatan memahami bacaan karena itu penting adanya peningkatan minat baca pada
peserta didik. Membaca adalah proses berpikir yang dilakukan secara sengaja dan memiliki tujuan
memahami bahasa tulis secara keseluruhan. Melalui kegiatan membaca, seseorang dapat memeroleh
atau menambah informasi, pengetahuan dan pengalaman baru. Minat merupakan keinginan dalam
melakukan suatu hal dengan penuh keyakinan dan kesadaran bahwa apa yang hendak dilakukan
merupakan hal yang penting dan bermanfaat. Kegiatan membaca dapat dilakukan secara maksimal
apabila disertai dengan minat baca yang tinggi. Kesadaran akan pentingnya membaca membuat
seseorang mampu menganalisis isi bacaan dengan baik. Minat baca tinggi membuat peserta didik
tertarik membaca sehingga lebih mudah memahami materi pelajaran dengan baik. Melalui kegiatan
membaca, pengetahuan peserta didik akan bertambah. Pengetahuan yang luas mampu meningkatkan
kualitas pendidikan.

Hal yang menjadi permasalahan saat ini adalah masih rendahnya minat baca masyarakat Indo-
nesia. Berdasarkan hasil penelitian Program for International Student Assessment (PISA) dalam Jurnal
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Pendidikan dan Pembelajaran Dasar (Sadli & Saadati, 2019), menyatakan bahwa skor yang dimiliki In-
donesia dalam hal membaca sebanyak 371. Skor ini menempati posisi ketiga dari bawah. Pada tahun
2007, Organisation For Ekonomic Cooperation and Develoment (OECD) mengemukakan bahwa dari
56 negara, Indonesia menduduki peringkat 48. Pada tahun 2009, Program for International Student
Assessment (PISA) kembali menyatakan bahwa Indonesia menempati posisi 57 dari 65 negara.

Artikel dalam berita detik.com (Damarjati, 2019) juga mengemukakan bahwa minat baca
masyarakat Indcoonmesmiaitmtoasuihserrendah. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian Program for
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2015 yang dirilis oleh Organisation for Economic
Co-operation and Development (OECD). Pada penelitian tersebut Indonesia menduduki peringkat 62
dari 70 negara. Fakta rendahnya minat baca di Indonesia diperkuat dengan artikel dalam berita
Kompasiana (Romadlon, 2017) dan dalam laman Kominfo (Devega, 2017), yang mengemukakan bah-
wa berdasarkan studi “Most Littered Nation In the World” oleh Central Connecticut State University
(CCSU) pada tahun 2016, Indonesia menduduki peringkat membaca 60 dari 61 negara. Berdasarkan
fakta tersebut, saat ini ditekankan budaya membaca pada seluruh masyarakat Indonesia terutama
bagi pelajar. Budaya membaca pada peserta didik dapat diterapkan secara maksimal apabila peserta
didik memiliki minat dalam membaca. Oleh karena itu, dalam pendidikan penting adanya peran guru
dalam meningkatkan minat baca peserta didik.

Peran guru sangat penting dalam meningkatkan minat baca peserta didik. Guru menumbuhkan
dan memelihara minat baca pada peserta didik. Guru yang mampu berperan dengan baik, akan
menghasilkan peserta didik yang memiliki minat tinggi dalam membaca. Peran guru juga sangat di-
perlukan ketika peserta didik membaca bacaan yang kurang disukainya, misalnya materi pelajaran
yang banyak, bacaan yang panjang, dan bacaan yang sulit dipahami. Hal ini sesuai dengan penelitian
Amelia & Kurniaman (2020) yang mengemukakan bahwa salah satu dorongan peserta didik dalam
membaca yaitu adanya peran dari guru. Guru berperan dalam menumbuhkan, memelihara, dan
meningkatkan minat baca peserta didik.

Peneliti melaksanakan penelitian di MIN 2 Kota Bengkulu karena menurut penjelasan guruy,
masih terdapat peserta didik kelas rendah yang belum lancar dalam membaca sehingga minat baca
peserta didik belum maksimal karena terhambat dengan kemampuan tersebut. Beberapa kelas di MIN
2 Kota Bengkulu sudah dilengkapi dengan fasilitas yang dapat meningkatkan minat baca peserta
didik, seperti tersedianya sudut baca, tetapi sudut baca tersebut didominasi oleh buku bacaan
yang sifatnya sebagai hiburan, misalnya buku cerita anak seperti dongeng, fabel, dan komik. Begitu-
pula dengan perpustakaan sekolah yang lebih diminati dengan bacaan hiburannya. Hal ini dapat
diketahui bahwa peserta didik memiliki minat baca yang tinggi terhadap buku-buku yang dianggap
menyenangkan, namun kurang memiliki minat baca yang tinggi terhadap buku pengetahuan dan bu-
ku pelajaran.

Peran guru yang diteliti mencakup peran dalam meningkatkan minat baca secara keseluruhan
yaitu minat baca terhadap bacaan materi pelajaran maupun diluar materi pelajaran yang bersifat hi-
buran. Permasalahan ini penting diteliti karena dapat menambah pengetahuan mengenai peran guru
yang dapat diterapkan dalam meningkatkan minat baca. Melalui hal ini, guru lebih mudah mengem-
bangkan perannya sehingga minat baca dapat ditanamkan, dipelihara, dan ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang memahami dan meneliti suatu peristiwa secara natural. Penelitian kualitatif mendeskripsikan hal
yang diteliti secara menyeluruh (Pongtiku, Kayame, Rerey, Soeprapto, & Resubun, 2016: 46-47; Tobing
et al.,, 2017: 10).

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus
merupakan pendekatan penelitian yang memiliki fokus pada satu permasalahan. Penelitian studi kasus
memelajari satu kasus tertentu yang bersifat alamiah (Tobing et al., 2017: 12). Proses penelitian studi
kasus mengutamakan proses penelitian yang sesuai dengan sistematika perencanaan tetapi dapat
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berubah sesuai kondisi lapangan pada saat penelitian. Fokus penelitian ini yaitu mengenai peran guru
dalam meningkatkan minat baca peserta didik di MIN 2 Kota Bengkulu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran guru dalam meningkatkan minat baca peserta didik di MIN 2 Kota Bengkulu dapat dilihat
dalam lima peran yaitu guru sebagai kreator, fasilitator, motivator, evaluator, dan dinamisator. Lima
peran yang guru laksanakan merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan karena saling
berkaitan satu sama lain. Salah satu peran tidak dapat dilaksanakan sendiri melainkan membutuhkan
dukungan/wujud dari peran yang lain. Misalnya, peran guru dalam mengkreasikan kegiatan membaca
harus didukung dengan tersedianya fasilitas membaca (Azizah, 2018; Benediktus, 2017; Sananta,
2019).

1. Peran Guru sebagai Kreator dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik

Peran guru sebagai kreator dalam meningkatkan minat baca peserta didik dilaksanakan dengan
cara guru membuat kegiatan atau ide baru dalam membaca. Kreasi yang dilakukan antara lain:

a. Mengadakan Kegiatan Khusus Membaca

Pada setiap kelas, mulai dari kelas I-VI, guru selalu mengadakan kegiatan literasi (membaca
bacaan) sebelum pembelajaran dimulai. Pada saat pembelajaran dilaksanakan secara daring, guru juga
mengimbau peserta didik untuk membaca di pagi hari. Kegiatan rutin membaca pada peserta didik
menghasilkan kebiasaan membaca. Kebiasaan yang dilakukan membawa peserta didik pada kese-
nangan ketika membaca. Peserta didik terbiasa dan merasa nyaman. Selain itu, peserta didik menjadi
tertarik untuk membaca. Hal ini lah yang meningkatkan minat baca peserta didik.

Hal ini sesuai dengan penelitian Azizah (2018) yang memaparkan bahwa kegiatan membaca di
pagi hari merupakan hal penting untuk membiasakan dan meningkatkan minat baca. Selain itu, hal ini
juga dapat mendorong peserta didik untuk memiliki kelancaran dalam membaca.

b. Mengadakan Lomba Berkaitan dengan Membaca

Guru di kelas |, lll, V, dan VI pernah mengadakan lomba berkaitan dengan membaca. Pelaksa-
naan lomba secara sederhana dan hanya diikuti oleh warga kelas. Perbedaan pelaksanaan lomba di
setiap kelas yaitu lomba disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik di kelas yang berkai-
tan. Pada kelas | lomba membaca ditekankan pada kelancaran membaca peserta didik. Pada kelas IlI
lomba disesuaikan dengan materi pelajaran dan ditekankan untuk mengetahui minat bakat peserta
didik. Pada kelas V lomba ditekankan pada teknik membaca cepat dan membaca sajak. Pada kelas VI,
lomba ditekankan pada keterampilan peserta didik saat membaca puisi. Lomba yang dilaksanakan
membuat peserta didik menjadi gemar membaca. Hal ini menjadi motivasi peserta didik untuk se-
mangat dan memiliki minat baca tinggi. Melalui lomba peserta didik bersaing untuk bisa mendapat-
kan peringkat.

Menurut Kartika dalam Hayani (2017), penyelenggaraan lomba membaca merupakan salah satu
cara yang dapat digunakan guru untuk membiasakan kegiatan membaca sehingga dapat meningkat-
kan minat baca peserta didik. Melalui lomba peserta didik termotivasi untuk mendapatkan pering-
kat/juara.

c. Meminta Peserta Didik untuk Membeli Buku Bacaan

Guru di MIN 2 Kota Bengkulu jarang meminta peserta didik untuk membeli buku bacaan. Hal ini
memertimbangkan biaya yang dibutuhkan dan kemampuan orang tua peserta didik. Sekolah telah
menyediakan buku bagi peserta didik sehingga peserta didik tidak perlu membeli. Sedangkan untuk
buku selain pelajaran (buku cerita dan buku pendukung materi pelajaran) guru mengimbau peserta
didik untuk memanfaatkan buku-buku yang telah disediakan di sekolah baik yang terdapat di sudut
baca kelas maupun buku di perpustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian Benediktus (2017), menyarankan peserta didik untuk membeli buku
bacaan dapat meningkatkan minat baca peserta didik karena peserta didik cenderung membeli
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bacaan yang disukainya. Guru memberi kebebasan membaca peserta didik, tetapi hal ini tetap
memertimbangkan kemampuan orang tua peserta didik berkaitan dengan biaya yang diperlukan.

d. Mengadakan Kegiatan Mengunjungi Perpustakaan

Pada saat pembelajaran masih dilaksanakan secara luring guru kelas 11-VI sering mengadakan
kegiatan mengunjungi perpustakaan. Guru meminta peserta didik untuk meminjam dan membaca
bacaan perpustakaan kemudian saling bertukar bacaan dengan teman. Tidak hanya bacaan dari per-
pustakaan, peserta didik juga pernah diminta guru untuk saling bertukar bacaan yang dibawa dari
rumah. Pada kelas |, guru tidak meminta peserta didik berkunjung ke perpustakaan, tetapi guru yang
membawa bacaan perpustakaan ke kelas dan membagikannya kepada peserta didik. Kegiatan mem-
baca dan bertukar bacaan perpustakaan membuat peserta didik tertarik membaca karena tidak bosan.
Peserta didik dapat berganti-ganti bacaan yang peserta didik lain baca.

Berdasarkan penelitian Asniar et al. (2020), minat baca tinggi salah satunya ditunjukkan dengan
seringnya peserta didik mengunjungi perpustakaan. Penerapan pembiasaan peserta didik
mengunjungi perpustakaan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan minat baca.

e. Mengadakan Kegiatan Membaca dari Sumber Daring

Pada saat pembelajaran dilaksanakan secara daring, kreasi yang guru buat dalam hal membaca
yaitu pada kelas IV guru meminta peserta didik mencari bacaan yang bersumber dari sumber daring
(online) kemudian peserta didik membaca, mencatat identitas bacaan, dan mencatat isi bacaan. Guru
memberikan kebebasan peserta didik dalam memilih bacaan sesuai minatnya. Kebebasan dalam
menentukan pilihan bacaan menghasilkan peserta didik memiliki minat yang tinggi dan menjadi ber-
tanggung jawab atas bacaan yang ditentukannya. Guru kelas IV juga mengintegrasikan kegiatan
membaca daring dengan isi materi pelajaran. Kegiatan membaca ditindaklanjuti dengan cara guru
meminta peserta didik mencari informasi tambahan bersumber dari internet untuk mendukung materi
pelajaran yang telah disampaikan guru.

Berdasarkan berita "Kemendikbud Dukung Pelatihan Literasi Online untuk SD (2020) oleh
CNN indonesia mengemukakan bahwa mencari bacaan dan membaca dari sumber daring (online)
bagi peserta didik sekolah dasar merupakan alternatif baru, diimbangi oleh pembelajaran yang juga
diselenggarakan secara daring. Peserta didik dapat mengembangkan minat membacanya yang
didukung dengan kesenangan bermain gawai untuk diarahkan ke hal positif. Bacaan daring berperan
sebagai sumber kegiatan membaca bagi guru dan orang tua.

f. Meminta Peserta Didik Mengirimkan Rekaman Proses Membaca

Pada kelas lll, guru meminta peserta didik mengirimkan proses membaca dalam bentuk
rekaman, yang kemudian dikirimkan melalui aplikasi whatsapp yang akan disimak oleh guru. Hal yang
dilakukan guru menjadikan peserta didik memiliki cara baru dalam membaca sehingga meningkatkan
ketertarikan peserta didik. Melalui rekaman tersebut guru mengevaluasi kegiatan membaca peserta
didik sehingga guru dapat mengarahkan peserta didik secara individual. Hal ini sebagai cara guru da-
lam meningkatkan minat baca.

Berdasarkan artikel Susilowati (2020) pemanfaatan telepon seluler dan aplikasi whatsapp meru-
pakan salah satu alternatif dalam menyelenggarakan pembelajaran secara daring. Melalui aplikasi
whatsapp guru dapat mengirimkan pembelajaran baik dalam bentuk tertulis, link video, link bacaan,
dan pemberian tugas. Begitu pula dengan peserta didik, peserta didik dapat mengirimkan timbal balik
yaitu pekerjaan peserta didik kepada guru.

KESIMPULAN

Peran guru dalam meningkatkan minat baca peserta didik di MIN 2 Kota Bengkulu dapat dit-
erapkan dalam lima peran. Guru mengkreasikan, memfasilitasi, memotivasi, mengevaluasi, dan men-
dinamiskan kegiatan membaca. Peran guru sebagai kreator diterapkan dengan cara membuat
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kegiatan membaca di pagi hari; membuat lomba sederhana; mengadakan kegiatan membaca secara
daring; mencari, membaca, dan mencatat identitas serta isi bacaan daring; bertukar buku dengan te-
man; kegiatan literasi digital, dan merangkum bacaan.
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